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ABSTRAKSI  

 

 

Satya Adi Wijaya, Kharisma. NIT. 572011137842 N, 2024, “Analisis Rusaknya 

Muatan Batu Bara Pada Palka 3 Di Mv.Manalagi Asti Pada Voyage 16”, 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Dosen Pembimbing I : Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. 

Pembimbing II : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M,Pd. 

 

Pada prinsipnya semua  kapal bertujuan menjaga keselamatan muatan dan 

awak kapal selama pelayaran. Namun, selama praktik di MV. Manalagi Asti, 

peneliti menemukan kerusakan muatan batubara di palka 3. Oleh karena itu, 

perlu pelaksanaan prosedur pemuatan yang tepat agar muatan tidak rusak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab kerusakan muatan 

batubara dan upaya penanganannya. Kerusakan ini menghambat proses bongkar 

muat, menyebabkan keterlambatan pengiriman, serta kerugian finansial dan 

ketidakpuasan pelanggan. Penyebab utama kerusakan meliputi perawatan hatch 

cover yang buruk, kurangnya suku cadang, pemahaman kru terbatas, dan 

kurangnya pengawasan. Cuaca buruk juga memperparah kerusakan muatan. 

 

Jenis metode Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan analisis fishbone untuk mengidentifikasi akar penyebab dari 

masalah ini secara komprehensif. Data diperoleh melalui serangkaian observasi 

langsung di lapangan, wawancara dengan kru kapal, serta analisis dokumentasi 

terkait. 

 

Berdasarkan hasil analisis, direkomendasikan beberapa langkah preventif 

yang meliputi peningkatan pengawasan dan perawatan secara berkala terhadap 

hatch cover, pemenuhan kebutuhan suku cadang secara lebih optimal sesuai 

standar pengadaan, serta pelatihan rutin untuk meningkatkan keterampilan dan 

pemahaman kru kapal dalam menangani proses bongkar muat dan perawatan 

peralatan kapal. Implementasi dari rekomendasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas operasional, mengurangi risiko kerusakan muatan 

selama pelayaran, dan menjamin keamanan serta kualitas muatan batu bara 

hingga mencapai tujuan. 

 

Kata kunci : batu bara, kerusakan muatan, hatch cover, pengawasan,    

 pengadaan suku cadang, analisis fishbone, cuaca buruk. 
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ABSTRACT 

 

 

Satya Adi Wijaya, Kharisma. NIT. 572011137842 N, 2024, “Analysis of Damage 

to Coal Cargo in Hatch III on Mv. Manalagi Asti on Voyage 16” Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Semarang Marine Science 

Polytechnic, Supervisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Supervisor 

II : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M,Pd. 

 

In principle, all ships aim to maintain the safety of cargo and crew during 

the voyage. However, during the practice on MV. Manalagi Asti, researchers 

found damage to coal cargo in hold 3. Therefore, it is necessary to implement 

proper loading procedures so that the cargo is not damaged. This study aims to 

analyze the factors causing coal cargo damage and the efforts to handle it. These 

damages hinder the loading and unloading process, cause delays in delivery, as 

well as financial losses and customer dissatisfaction. The main causes of 

damage include poor hatch cover maintenance, lack of spare parts, limited crew 

understanding, and lack of supervision. Bad weather also exacerbates cargo 

damage 

 

Type of method The research method used is descriptive qualitative with a 

fishbone analysis approach to comprehensively identify the root causes of this 

problem. Data was obtained through a series of direct observations in the field, 

interviews with the crew, and analysis of related documentation.. 

 

Based on the results of the analysis, several preventive measures are 

recommended, including increased supervision and regular maintenance of the 

hatch cover, more optimal fulfillment of spare parts needs according to 

procurement standards, and regular training to improve the skills and 

understanding of ship crews in handling the loading and unloading process and 

maintenance of ship equipment. The implementation of these recommendations 

is expected to improve operational effectiveness, reduce the risk of cargo 

damage during the voyage, and ensure the safety and quality of coal cargo until 

it reaches its destination. 

 

Keywords: coal, cargo damage, hatch cover, supervision,spare parts 

procurement, fishbone analysis, bad weather. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan produksi tahunan lebih dari 386 juta ton batubara, Indonesia saat 

ini berada di peringkat kelima di dunia dari cadangan batubara sebesar 5,5 

miliar ton. Salah satu wilayah Indonesia yang paling banyak menghasilkan 

tambang adalah Kalimantan. Batubara adalah bahan bakar fosil yang terbuat 

dari batuan sedimen organik (non-klastik) yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan 

dari vegetasi prasejarah yang terakumulasi di daerah pengendapan selama 

proses coalification. Proses pembatubaraan adalah proses di mana batuan 

sedimen yang terbuat dari bagian tanaman yang telah hancur dan terlitifikasi 

mudah terbakar (Hapsari et al., 2022). 

Di antara produk pertambangan yang paling sering digunakan sebagai 

sumber energi untuk pembangkit listrik adalah batubara. Karena harga batubara 

lebih mahal daripada minyak, kebutuhan akan batubara sebagai sumber energi 

akan terus meningkat. 

Pelayaran sangat penting bagi kehidupan manusia dan memiliki peran 

penting dalam industri transportasi. Pengangkutan laut memainkan peran 

penting sebagai alat fisik yang membawa barang dari produsen ke pembeli. 

Oleh karena itu, produk tambang yang dihasilkan di Indonesia digunakan 

sebagai modal dan sumber pembangunan negara, selain diekspor ke berbagai 

negara di seluruh dunia. Untuk pengangkutan produk hasil tambang tersebut, 
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fasilitas sektor transportasi laut sangatlah penting dan mempunyai kekuatan 

yang besar untuk mendukung efisiensi pengangkutan minyak bumi.. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kapal adalah 

kendaraan yang digunakan untuk mengangkut penumpang dan barang di 

perairan, seperti laut atau sungai. Kapal biasanya berukuran besar dan dapat 

bergerak dengan tenaga angin, mesin, atau alat penggerak lainnya. Bangunan 

apung ini dirancang untuk berlayar di perairan yang luas dan sering digunakan 

sebagai sarana transportasi atau pengangkutan barang dalam jumlah besar. 

Kapal memiliki perbedaan mendasar dengan perahu, yang umumnya lebih 

kecil dan digunakan untuk aktivitas di perairan yang lebih terbatas.. Dengan 

perkembangan zaman, kapal sekarang dibuat dari besi dan dijalankan dengan 

menggunakan mesin. Selanjutnya, kapal bulk carrier adalah alat angkut dan 

sarana transportasi yang terdiri dari palka-palka besar. Kapal ini sering 

digunakan untuk mengangkut muatan curah seperti jagung, gandum, beras, 

gula, biji besi, batubara, pasir, alumunium, semen, dan lainnya. Kapal ini 

memegang peran penting dalam menghubungkan rantai pasokan dengan 

mengangkut barang dalam jumlah besar dari satu tempat ke tempat lain, 

sehingga dalam satu kali perjalanan dapat mengurangi biaya dan waktu 

pengiriman. (Hanung et al., 2024). 

MV. Manalagi Asti adalah kapal bulk carrier milik perusahaan PT 

Pelayaran Manalagi yang melayani kebutuhan Batubara untuk Weda, Maluku 

Utara. Penulis melakukan praktek laut di kapal ini selama 13 bulan yang 

dimulai dari tanggal 26 September 2022 dan berakhir pada 09 November 2023 
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yang operasinya berpusat di Kalimantan dengan kapasitas angkut 88.000 MT. 

Dalam dunia pelayaran ada berbagai muatan yang memiliki jenis dan sifat yang 

berbeda salah satunya adalah Batubara yang memiliki sifat fisik yang hitam, 

mengkilap, kompak, dan rapuh. Jenis batubara yang ada di Indonesia 

diantaranya gambut, lignit, subbituminus, dan antrasit. 

Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di atas kapal MV. Manalagi 

Asti yang dimiliki oleh perusahaan PT. Pelayaran Manalagi yang melayani 

kebutuhan batu bara untuk Weda, Maluku Utara. Dalam pelaksaanan pemuatan 

di pelabuhan Taboneo terjadi rusaknya muatan pada palka III pada VOYAGE 

16 yang menyebabkan kendala dan membuat pelaksanaan pembongkaran 

muatan tidak bisa dilaksanakan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “RUSAKNYA MUATAN BATU BARA PADA PALKA III    

DI MV.MANALAGI ASTI PADA VOYAGE 16”. Hal ini bertujuan untuk 

menemukan solusi masalah dengan cara yang tepat untuk menangani masalah 

tersebut, sehingga masalah yang sama tidak akan muncul lagi di kemudian hari 

dan kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar.. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian didasarkan pada pengalaman atau pengetahuan peneliti 

yang diperoleh dari studi literatur ilmiah (Moleong, 2014). Keterbatasan 

penelitian kualitatif ini terutama terletak pada urgensi permasalahan yang 

ditemui dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus dalam “Rusaknya Muatan 

Batu Bara pada Palka III Di MV.Manalagi Asti pada Voyage 16.” 
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C. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah sangat penting berdasarkan pengalaman peneliti 

dalam praktik dan latar belakang penelitian ilmiah. Perumusan masalah akan 

membantu peneliti dalam melakukan penelitian untuk menemukan jawaban 

yang tepat. Berdasarkan latar belakang yang telah diberikan sebelumnya, 

terdapat beberapa masalah yang akan digunakan sebagai perumusan masalah 

untuk pembuatan skripsi. Selanjutnya, peneliti dapat memberikan pemecahan 

masalah berdasarkan informasi yang mereka peroleh dari latar belakang 

tersebut. Perumusan masalah itu sendiri adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor penyebab rusaknya muatan batubara pada palka III di MV. 

Manalagi Asti pada saat voyage 16? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi muatan batubara yang 

rusak pada palka III di MV. Manalagi Asti pada saat voyage 16? 

D. Tujuan Penelitian 

Penulis ingin mencapai beberapa tujuan melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui Apa saja faktor penyebab rusaknya muatan batubara 

pada palka III di MV.Manalagi Asti pada saat voyage 16. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

muatan batubara yang rusak pada palka III di MV. Manalagi Asti pada saat 

voyage 16. 

E. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap untuk menghasilkan beberapa manfaat dari penelitian 

ini. 
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1. Manfaat secara teoritis. 

a. Menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman bagi pembaca 

dalam mengetahui penyebab keterlambatan proses pemuatan 

Batubara. 

b. Menambah wawasan khususnya bagi insan maritim tentang 

bagaimana mengatasi penyebab rusaknya muatan batu bara supaya 

proses pemuatan berjalan lancar. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Memberikan masukan kepada kru kapal dan peneliti selanjutnya 

dalam penanganan muatan khususnya muatan batubara, yang 

mempunyai sifat dan penanganan yang khusus. 

b. Masyarakat dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai alat 

perbandingan dan kajian mengenai proses memuat dan penanganan 

muatan curah batubara di atas kapal khususnya kapal bulk carrier. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Dalam penelitian teoritis sumber teori menjadi landasan penelitian, 

sumber teori dapat memberikan landasan atau kerangka bagi pengkajian secara 

sistematis terhadap akar permasalahan, dan juga untuk memahami kemajuan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian. Berikut ini adalah teori 

dan definisi pendukung yang berkaitan dengan judul dibahas dalam bab ini:  

1. Pengertian Analisis 

Analisis menurut (Onsu et al., 2019) suatu pendekatan sistematis 

dalam mengatasi permasalahan, yang diawali dengan formulasi asumsi 

awal atau hipotesis. Proses ini kemudian berlanjut dengan upaya 

pembuktian melalui berbagai metode verifikasi yang dapat memberikan 

kepastian, seperti observasi langsung dan eksperimentasi, analisis 

memungkinkan pemecahan masalah yang lebih akurat dan terpercaya, 

karena didasarkan pada hipotesis yang telah diuji melalui metode-metode 

ilmiah yang dapat diverifikasi. 

Menurut (Magdalena et al., 2020) suatu proses investigasi mendalam 

untuk mengidentifikasi akar permasalahan atau faktor-faktor yang 

menimbulkan ketidaksesuaian dalam sekumpulan informasi yang berasal 

dari beragam sumber. Selain itu, analisis juga dapat dipahami sebagai 

upaya menjelaskan atau menguraikan suatu subjek secara rinci dan 

komprehensif, yang dilakukan setelah melakukan pengkajian secara teliti 
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dan menyeluruh terhadap subjek tersebut. Dari pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa Analisis diartikan sebagai suatu proses pengamatan 

yang dilakukan secara teliti dan mendalam terhadap suatu objek atau 

fenomena. Tujuan utama dari proses ini adalah untuk mengungkap fakta-

fakta yang akurat dan terperinci. 

2. Tujuan dan Fungsi Analisis 

a. Tujuan Analisis 

Tujuan dasar analisis adalah untuk mengolah data mentah 

menjadi wawasan yang berharga. Wawasan ini kemudian dapat 

dimanfaatkan sebagai panduan dalam merumuskan strategi atau 

tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah secara 

efisien dan efektif. 

b. Fungsi Analisis 

1) Menggabungkan kumpulan data dari lingkungan tertentu. 

Menggabungkan kumpulan data dari berbagai sumber tentunya 

membutuhkan analisis tambahan untuk membuat kesimpulan dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

2) Menetapkan tujuan yang telah dicapai secara khusus, agar data 

yang telah dicapai lebih spesifik dan mudah dipahami. 

3) Memilih cara lain untuk menyelesaikan masalah dan menetapkan 

cara terbaik untuk mempersiapkan diri sesuai kebutuhan. 
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3. Cara Melakukan Analisis dan Metode Analisis 

a. Cara Melakukan Analisis 

Menurut Magdalena et al., (2020) Seringkali, analisis dilakukan 

untuk sampai pada kesimpulan tentang pelaksanaan kegiatan. Dalam 

penelitian ini, metode untuk melakukan analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengumpulkan informasi yang relevan 

2) Memeriksa kejelasan dan kelengkapan dari pengumpulan 

informasi. 

3) Melakukan identifikasi dan klasifikasi setiap pernyataan dalam 

kumpulan data berdasarkan variabel yang akan dianalisis. 

4) Melakukan pencatatan atau tabulasi data. 

5) Menguji hipotesis; pada tahap ini, dilakukan pengujian untuk 

menentukan apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis atau tidak. 

b. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang 

menitikberatkan pada kekuatan deskripsi untuk memahami fenomena 

sosial secara holistik. Metode ini mengandalkan data verbal yang 

diperoleh dari kondisi alami, dengan fokus penelitian sebagai panduan 

dalam pengumpulan dan analisis informasi. Tujuannya adalah untuk 

menghasilkan pemahaman mendalam tentang permasalahan yang 

diteliti, sambil menjaga agar pembahasan tetap terarah dan tidak 

melebar. Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini memungkinkan 
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eksplorasi makna yang kaya dari fenomena sosial, seraya 

mempertahankan struktur dan relevansi penelitian sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. 

4. Muatan  

Menurut Alyuan Dasira et al., (2022) Muatan kapal dapat 

didefinisikan sebagai beragam komoditas dan barang komersial yang 

dipercayakan kepada pihak pengangkut untuk ditransportasikan melalui 

jalur laut. Pengangkutan ini dilakukan dengan tujuan untuk menyerahkan 

barang-barang tersebut kepada pihak penerima di pelabuhan yang telah 

ditentukan. 

Menurut Aji et al., (2022), Dalam sistem transportasi laut, muatan 

kapal adalah objek pengangkutan. Perusahaan pelayaran niaga dapat 

memperoleh keuntungan dari mengangkut muatan ini, yang sangat penting 

untuk kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai kegiatan di 

pelabuhan. 

Berdasarkan Safety of Life at Sea Bab VI, (SOLAS, 1974) 

pengangkutan muatan mencakup hal-hal seperti persiapan ruang untuk 

muatan, penanganan muatan, dan pengaturan muatan, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan keselamatan pengangkutan. Penggolongan muatan 

didasari oleh jenis pengapalan yakni:  
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1) Muatan Sejenis (Homogenous Cargo)  

Kargo yang diangkut dalam satu komponen atau palka secara 

bersamaan dan dikemas dalam jumlah besar atau paket tertentu tanpa 

dicampur dengan kargo lain yang tidak terpisah. 

2) Muatan campuran (Heterogenous Cargo)  

Pengiriman ini tersedia dalam berbagai jenis dan umumnya dikenal 

sebagai pengiriman yang dibundel (seperti tas, palet, atau drum), juga 

disebut sebagai pengiriman reguler.  

a. Penggolongan muatan didasari oleh macam kemasannya 

1) Muatan curah (bulk cargo)  

Menurut Lestari et al., (2022) Muatan curah adalah jenis 

muatan yang diangkut secara keseluruhan dalam satu kapal per 

pengiriman, dengan minimal satu palka atau tangki muatan curah 

cair diangkut. 

Kargo curah adalah barang yang tidak dikemas yang 

diangkut dalam jumlah besar. Kedua pendapat di atas 

menunjukkan bahwa muatan curah biasanya terdiri dari jumlah 

besar yang homogen dan diangkut di ruang muat tanpa kemasan.  

2) Muatan curah kering (dry bulk cargo)  

Merupakan muatan curah padat seperti butiran, serbuk, 

bubuk, biji-bijian, dll., yang diangkut ke dalam palka dengan alat 

khusus selama proses pembongkaran atau pemuatan. Kedelai, biji 
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gandum, jagung, semen, pasir, soda, klinker, dan lainnya adalah 

contoh muatan curah kering. 

3) Muatan curah cair (liquid bulk cargo) 

Muatan curah cair yaitu, muatan yang diangkut dengan 

kapal khusus yang disebut kapal tanker minyak. Bahan bakar, 

CPO (minyak sawit mentah), dan bahan kimia cair adalah 

beberapa contoh muatan curah cair ini. 

4) Muatan curah gas 

Jenis muatan curah yang terdiri dari gas yang telah 

dikompresi, seperti gas alam, disebut muatan curah gas atau LPG 

(Gas Petroleum Liquefied). 

5) Muatan Peti Kemas 

merupakan kotak yang terbuat dari baja, besi, atau 

aluminium yang digunakan untuk menyimpan barang. 

b. Penggolongan muatan didasari oleh sifat muatan : 

1) Muatan Sensitif 

Muatan sensitif adalah muatan kimia yang sangat sensitif 

terhadap bekas atau udara dan memerlukan penanganan khusus. 

2) Muatan Mengganggu 

Jenis barang ini dapat merusak atau membuat bau barang 

lain atau muatan itu sendiri. 
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3) Muatan Berbahaya 

Muatan yang dianggap mudah menimbulkan bahaya 

ledakan dan kebakaran memerlukan pengendalian yang lebih 

cermat.  

4) Muatan Berharga 

Barang yang dimasukkan ke dalam satu palka secara 

terpisah dan tidak dicampur dengan barang lain. 

5) Muatan Rahasia  

Barang ini sangat rahasia dan hanya pihak berwenang yang 

dapat mengaksesnya.  

6) Muatan Dingin 

Saat diangkut di atas kapal dengan alat pendingin, muatan 

membutuhkan area pendinginan khusus. 

7) Muatan Hewan/Ternak 

Muatan hewan ternak atau makhluk hidup yang diangkut di 

atas kapal. 

5. Kapal Curah Pengangkut Batubara 

a. Definisi Kapal Bulk Carrier 

Menurut Lestari et al., (2022), Kapal curah, juga dikenal 

sebagai kapal pengangkut curah, biasanya digunakan untuk 

mengangkut muatan curah yang dimuat secara langsung. Kapal curah 

biasanya mengangkut komoditas seperti jagung, gandum, kedelai, 

beras, gula, biji besi, batubara, pasir, aluminium, semen, dan berbagai 
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bahan lainnya yang dijual di seluruh dunia. Kapal bulk carrier 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori standar yakni: 

1) Handy size 

Kapal curah dalam kategori bobot mati (DWT) antara 

10.000 dan 50.000 ton memiliki draft yang dangkal yang 

memungkinkan mereka mengakses berbagai pelabuhan di seluruh 

dunia. Kapal dengan bobot mati kurang dari 30.000 ton disebut 

handies, dan kapal dengan bobot mati antara 40.000 dan 60.000 

ton disebut handymaxes. 

2) Lakesizes 

Kapal ini, yang juga disebut sebagai "Lakers", adalah 

kapal bulk carrier berukuran praktis dengan bobot mati antara 

20.000 dan 27.000 ton. Ini adalah jenis kapal bulk carrier terbesar 

yang dapat melintasi jalur laut St. Lawrence, dengan draft 

tertinggi kurang dari 7,925 meter.. 

3) Panamax 

Kapal curah terbesar yang dapat melewati Terusan 

Panama adalah yang memiliki panjang (LOA) 289,5 meter, lebar 

32,2 meter, draft 12,04 meter, dan tonase 50.000–100.000 ton. 

Karena itu, kapal curah ini lebih besar daripada kapal portabel 

karena memiliki dimensi maksimum (biasanya lebar) yang dapat 

melintasi Terusan Panama.  
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4) Over-Panamax 

Kapal dengan bobot mati antara 80.000 dan 120.000 ton 

ini lebih besar daripada kapal curah Panamax. Salah satu kapal 

yang dimaksudkan untuk melewati pintu gerbang baru Terusan 

Panama yang diperluas disebut Post Panamaxes. 

5) Capesize 

Kapal pengangkut barang curah ini dapat mengangkut 

100.000–180.000 ton. Dengan draft penuh sekitar 17 m, kapal ini 

awalnya memiliki kapasitas beban antara 100.000 hingga 140.000 

ton, dan baru-baru ini kapal baru dirancang dengan fokus yang 

lebih besar, memiliki bobot mati antara 140.000 hingga 160.000 

ton.  

6) Dunkerquemax 

Dengan bobot sekitar 170.000 ton, kapal ini adalah kapal 

curah terbesar yang dapat berlabuh di pelabuhan Dunkirk, 

Prancis. Kapal pengangkut curah yang dirancang khusus untuk 

berlabuh di pelabuhan tertentu juga diberi nama khusus. 
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Gambar 2.1 MV.Manalagi Asti 

Sumber : dokumen pribadi 

 

Berdasarkan data kapal, ukuran MV. Manalagi Asti adalah 

88.004 DWT, yang merupakan kapal tempat peneliti melakukan 

penelitian. Kapal MV. Manalagi Asti termasuk dalam kategori 

Panamax dengan tonase antara 50.000 hingga 100.000 ton. 

a. Ruang Muat atau Palka 

Ruang muat, juga dikenal sebagai palka, adalah area di bawah 

geladak yang digunakan untuk menyimpan muatan kapal. Bagian atas 

dan bawah kapal terhubung melalui lapisan geladak, ruang palka harus 

memenuhi beberapa persyaratan agar barang dapat disimpan dengan 

baik di tempat ini agar tidak rusak atau busuk. Pertama adalah bahwa 

ruang palka harus kedap air, artinya barang-barang di dalamnya harus 

aman dari air, baik air hujan maupun air laut. Kedua adalah bahwa 

ruang palka harus memastikan sirkulasi udara yang baik, yang berarti 
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ada lubang untuk masuk dan keluar udara yang memadai (Lestari et 

al., 2022). 

 
Gambar 2.2 ruang muat atau palka MV. Manalagi Asti 

Sumber : dokumen pribadi 

b. Hatch Cover (Penutup Ruang atau Palka) 

Penutup palka harus dirancang agar tidak memberikan beban 

berlebih pada dek dan mengganggu proses bongkar muat. berpengaruh 

pada keselamatan pelayaran (Prasetyo et al., 2023). Untuk kapal curah, 

memilih desain penutup palka yang tepat sangat penting, terutama 

untuk melindungi kargo dari kerusakan luar dan mencegah air masuk. 

Penutup palka melindungi kargo dari kerusakan dari luar 

dalam struktur pengangkut curah. Kerusakan eksternal ini mencakup 

campuran muatan yang mengandung partikel di luar palka, seperti air 

laut yang mengenai dek kapal oleh gelombang, air hujan, dan panas 

matahari yang dapat merusak muatan. 
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Menurut Segara et al., (2021) Hatch Cover adalah penutup 

palka atau ruang muat yang berfungsi melindungi muatan di 

dalamnya. Hatch cover berfungsi untuk melindungi muatan dari air, 

panas, dan cuaca buruk. Ini juga meningkatkan kapasitas ruang muat 

karena dapat menampung muatan dan memperkuat struktur kapal. 

 
Gambar 2.3 Hatch cover MV. Manalagi Asti 

Sumber : dokumen pribadi 

 

Hatch cover, atau penutup palka, harus dibuat dari bahan yang 

kuat, kedap air, dan dirancang untuk melindungi muatan di dalam 

palka. Selain itu, sistem pembukaan dan penutupan hatch cover dapat 

dirancang untuk menghemat waktu dalam proses tersebut. Oleh 

karena itu, diperlukan alat untuk mengoperasikan penutup palka agar 

proses buka tutupnya lebih efisien. Selain itu, desain lubang palka di 

bagian belakang harus memastikan bahwa beban dek tidak berlebihan 
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dan proses bongkar muat tidak terganggu. Jenis tutup palka adalah 

sebagai berikut: 

1) Hatch Cover Pontoon 

Penutup palka ini dipasang secara horizontal di atas ruang 

kargo atau palka. Terbuat dari pelat baja, penutup palka ini 

dipasang di atas ruang kargo. Untuk membuka dan menutupnya, 

harus diangkat manual dengan derek atau crane laut. Menurut 

Segara et al., (2021), Tutup palka jenis ini harus ditutup dengan 

tarpaulin untuk mencegah air masuk melalui celah. Tipe ini 

memerlukan waktu lebih lama untuk dibuka dan ditutup karena 

didalam prosesnya harus diangkat manual satu per satu 

menggunakan kruk. 

2) Hatch Cover Hidrolis 

Menurut (Segara et al., 2021), jenis hidrolis terdiri dari 

beberapa panel pelat baja yang dipasang melintang di atas lubang 

palka. Tutup palka jenis ini dibungkus di antara panel atau 

ambang palka kapal. Secara hidrolik dan mekanis, pembukaan 

dan penutupan dilakukan melalui lengan panel ujung palka yang 

terhubung dengan sistem hidrolik. Panel ujung akan terbuka dan 

menarik panel di depannya. Setiap palka memiliki empat panel di 

ujungnya yang dapat dilipat ke atas. Dibandingkan dengan buka 

dan tutup non-hidrolis, jenis ini bekerja lebih cepat dibanding tipe 

penutup palka lainnya. 
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Dua jenis penutup palka hidraulik yang paling umum adalah 

lipat dan berguling (side rolling). Penutup palka hidraulik lipat terdiri 

dari empat panel yang disusun secara silang, terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu depan dan belakang, yang dihubungkan dengan engsel. 

Sistem hidraulik terpasang di bagian bawah panel untuk memudahkan 

membuka dan menutupnya. Penutup palka berguling terdiri dari panel 

yang dibagi menjadi dua bagian yang berpotongan secara horizontal 

dan ujungnya ditarik ke depan. Setiap panel terhubung ke rantai atau 

sproket, yang berfungsi sebagai penggerak, membuka dan menutup 

secara lateral dengan bantuan alat berat.. 

 
Gambar 2.4 Side rolling hatch cover 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa MV. Manalagi Asti 

memiliki penutup palka jenis hidraulik (side rolling) atau berguling. 
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6. Alat Bongkar Muat Muatan Curah Batu Bara 

a. Prinsip-prinsip pengangkutan batu bara 

Menurut Rahma Akmali Romli et al., (2024), karena 

dipengaruhi oleh karakteristik pengirim dan penerima (biaya, waktu 

tempuh, dan keandalan), serta karakteristik moda (biaya, penanganan, 

dan penyimpanan), moda transportasi laut menjadi pilihan yang 

sangat efektif. Untuk mendukung ekspor dan impor, penggunaan 

transportasi laut sangat penting. Ini karena negara cenderung 

mengekspor produk dengan harga lebih rendah dan mengimpor 

produk dengan harga lebih tinggi. 

Menurut (Segara et al., 2021), tujuan pengangkutan muatan 

adalah untuk memastikan pengiriman barang yang paling efisien dari 

lokasi muat hingga lokasi penerimaan atau bongkar. Batubara 

diangkut dengan cara dicurahkan atau dibentuk seperti gunung di 

dalam palka kapal untuk mencegah longsor pada tumpukan batubara 

yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Sifat batubara yang mudah terbakar dan juga kompleksitas 

administrasinya merupakan kendala utama dalam pengangkutan 

batubara melalui laut. Selain itu, lamanya waktu pengangkutan dan 

berbagai konsekuensi risiko yang terkait dapat menimbulkan risiko 

bagi kesehatan dan melibatkan berbagai pihak, termasuk pihak kapal 

yang mengangkutnya. Pengangkutan batubara melalui laut pada 

dasarnya harus aman, cepat, dan murah. 
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b. Proses Pemuatan Batu Bara 

Menurut (Rosliawaty et al., 2022) Batu bara adalah bahan 

bakar fosil yang dibuat dari sisa tumbuhan yang mengendap dan 

diubah oleh proses fisika dan kimia selama jutaan tahun. Batu bara 

yang terbentuk menurut teori in-situ biasanya terjadi di hutan basah 

dan berawa, di mana pohon-pohon yang mati dan roboh langsung 

tenggelam ke dalam rawa. Sisa tumbuhan tersebut tidak mengalami 

pembusukan secara sempurna, sehingga akhirnya menjadi fosil 

tumbuhan yang membentuk sedimen organik.  

Batubara adalah salah satu produk pertambangan yang sering 

dimanfaatkan sebagai sumber energi di sektor pembangkit listrik. 

(Nurudin & Hasanudin, 2020). Batubara diangkut dalam bentuk 

curah. Dalam kondisi ini, batubara cukup dimuat di dek bawah, namun 

karena muatan ini termasuk kategori muatan kotor, perlu dipisahkan 

agar tidak merusak muatan lainnya. 

Menurut Mardalena & Asmarita, (2020) dalam proses 

pengiriman barang, ada dua kegiatan yang disebut bongkar muat dan 

bongkar. Kegiatan bongkar adalah menurunkan barang dari kapal dan 

menyimpannya di gudang di pelabuhan, sedangkan kegiatan muat 

adalah mengangkut barang dari gudang dan menumpuknya di atas 

kapal. 

Proses pembongkaran dan pemuatan batu bara dari dan atau ke 

kapal dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 1. Pembongkaran 
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muatan sendiri (self-unloading vessel), yaitu pembongkaran muatan 

batu bara yang dilakukan sendiri oleh kapal pengangkut batu bara 

dengan menggunakan belt conveyor pada kapal. 2. Pemuatan maupun 

pembongkaran oleh satu menara yang biasa dibedakan menjadi dua 

macam cara berdasarkan sifat gerakannya yaitu :  

1) Fix-loarder/unloarder  

fix-loarder/unloarder adalah suatu cara pembongkaran 

maupun pemuatan batu bara di mana diperlukan pergerakan kapal 

sepanjang dermaga dalam melakukan kegiatannya. Dalam hal ini 

alat pembongkaran maupun pemuatan bersifat tetap atau tidak 

bisa bergerak. Contohnya adalah fix-loarder pada terminal 

pemindahan pengangkutan batu bara di hilir sungai.  

 
Gambar 2.5 Fix Loader 

Sumber : dokumen pribadi 
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2) Moving-loarder  

Salah satu metode pembongkaran dan pemuatan muatan 

adalah moving-loarder, dimana alat pembongkaran dan pemuatan 

bergerak dari satu palka (hold) ke palka lainnya sementara kapal 

tetap berada di posisi yang sama. 

 
Gambar 2.6 moving loader 

Sumber : dokumen pribadi 

7. Batubara 

Pembentukan batubara dimulai dari tahap pembatubaraan dari 

endapan organik dari dedaunan dan batang pohon, dan merupakan salah 

satu jenis bahan bakar fosil. Karbon, hidrogen, dan oksigen adalah unsur-

unsur yang membentuk batubara, dan proses pembentukannya 

memerlukan waktu yang sangat lama, yaitu puluhan hingga ratusan juta 

tahun. Pembentukan batubara dimulai dari gambut yang kemudian 

berkembang menjadi lignit, subbituminus, bituminus, hingga antrasit. 

(Peningkatan Kualitas Batubara Dengan Menggunakan Metode Flotasi et 

al., 2022). 
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Menurut Fungky Suhayadi & Sriyanti, (2022) Batubara adalah 

batuan sedimen berwarna coklat tua yang berfungsi sebagai bahan bakar 

hidrokarbon, dihasilkan dari sisa-sisa tumbuhan mati yang terakumulasi 

dan terkubur selama periode geologis, yang dipengaruhi oleh panas dan 

tekanan. Secara umum, batubara mengandung unsur seperti karbon, serta 

sejumlah kecil hidrogen, oksigen, nitrogen, dan sulfur. Dari segi fisik, 

batubara mengandung air, abu, zat terbang, dan karbon terikat. Dengan car 

aini jenis batubara yang terbentuk tidak tersebar luas, tetapi dapat 

ditemukan di banyak tempat, dengan kualitas yang buruk karena proses 

transportasi batubara dari tempat asal tanaman ke tempat sedimentasi. 

Menurut Pratama & Fadhilah, (2021) truktur batubara sangat 

kompleks, terdiri dari dua komponen utama: struktur aromatik dan alifatik. 

Struktur aromatik terbentuk dari cincin benzena yang saling berikatan, 

sedangkan struktur alifatik terdiri dari rantai terbuka. Perubahan dalam 

struktur aromatik batubara berkaitan langsung dengan peningkatan 

peringkatnya. Batubara dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, mulai 

dari gambut hingga antrasit, yaitu: 

a. Gambut 

Gambut adalah batuan sedimen organik yang mudah terbakar 

yang terbentuk dari tumpukan sisa tumbuhan yang terhumidifikasi 

dalam kondisi anaerob. Memiliki tekstur tidak padat dan memiliki 

kandungan air lebih dari 75% dan kandungan mineral kurang dari 50% 

ketika kering. Batubara yang berkualitas rendah, seperti batubara 
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muda dan sub-bituminus, biasanya bertekstur lebih lembut dan 

memiliki materi yang rapuh, dan berwarna gelap seperti tanah. 

b. Lignit 

Batubara lignit sering disebut sebagai batu bara hitam karena 

warnanya yang hitam kecoklatan. Batubara ini memiliki kandungan 

air, sulfur, dan abu yang cukup tinggi, tetapi mereka rapuh, memiliki 

kalori rendah, dan memiliki sedikit karbon. Kandungan airnya antara 

35 dan 75 persen. 

c. Subbituminus  

Batubara subbituminus, yang merupakan bentuk peralihan 

antara lignit dan bituminus, memiliki warna hitam kabur dan nilai 

kalori yang relatif rendah. Batubara bituminus, di sisi lain, memiliki 

warna hitam mengkilat, lebih padat, nilai kalori yang tinggi, dan 

kandungan karbon yang cukup tinggi, yang mencapai 68% hingga 

86%. Kandungan abu dan air adalah 8% hingga 10%, dan ada sedikit 

sulfur. Kandungan zat volatil adalah sedang hingga tinggi. 

d. Antrasit 

Dengan kandungan karbon 86%–98%, kandungan air 8%, dan 

sedikit abu dan sulfur, batubara antrasit memiliki nilai kalori yang 

tinggi. Pada tingkat ini, batubara berbentuk padat dan berwarna hitam 

mengkilat. Antrasit terbentuk ketika lapisan bituminus berubah karena 

proses geotektonik. Salah satu jenis batubara berkualitas tinggi adalah 

antrasit, yang memiliki kandungan karbon dan energi yang lebih tinggi 
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serta tingkat kelembaban yang lebih rendah. Batubara berkualitas 

tinggi biasanya lebih kuat dan keras, dan seringkali berwarna hitam 

cemerlang seperti kaca. 

Manfaat batubara meliputi kemampuannya untuk diubah menjadi 

kokas metalurgi, digunakan untuk pembangkit uap di PLTU; dapat diubah 

menjadi cair atau gas. Dengan demikian, batubara adalah batuan sedimen 

yang berasal dari fosil dan memiliki berbagai manfaat, terutama sebagai 

salah satu sumber energi. 

8. Pipa Hydraulic  

Menurut (Nugroho et al., 2024) Hydraulic jack adalah alat 

pengangkat hidrolik yang dapat mengangkat berbagai jenis beban, 

termasuk roda hatch cover saat membuka hatch cover. Untuk memastikan 

proses bongkar muat yang lancar, pipa jack hydraulic di tutup palka 

memiliki peranan sangat penting. 

 
Gambar 2.7 Hydraulic jack 

Sumber : dokumen pribadi 
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Pipa menurut (Sabri & Syahrizal, 2020) adalah benda berbentuk 

silinder dengan lubang di tengahnya yang terbuat dari logam atau bahan 

lainnya yang berfungsi sebagai saluran untuk mengalirkan atau 

mengangkut fluida cair, gas, atau udara. Dalam proses produksinya, pipa 

baja dapat diproduksi dengan berbagai metode, seperti pipa las spiral, pipa 

las butt, dan pipa tanpa sambungan. Pipa dibuat sesuai dengan persyaratan 

dan berbeda tergantung pada ketebalan dinding, suhu zat yang mengalir, 

batas kekuatan tekan, jenis material yang mengalami korosi dan kekuatan 

pipa. 

 
Gambar 2.8 fresh water pipe 

Sumber : dokumen pribadi 

 

Di kapal, pipa biasanya digunakan untuk mengalir fluida dari satu 

tangki atau kompartemen ke tangki lainnya, atau dari satu tangki ke 
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peralatan mesin, atau dari satu tangki ke luar kapal. Selain itu, terdapat 

juga instalasi pipa lain yang mengalir gas non-cair, seperti pipa sistem 

CO2, pipa gas buang, dan pipa yang mengalir uap bertekanan dan udara. 

 
Gambar 2.9 hydraulic pipe di MV. Manalagi Asti 

Sumber : dokumen pribadi 

 

Sistem hydraulic menurut Dharma & Prasetyo, (2024) merupakan 

cara untuk mengubah atau memindahkan daya dengan menggunakan 

fluida cair sebagai media penghantar untuk mendapatkan lebih banyak 

daya daripada daya awal yang dikeluarkan. Zat cair bersifat inkompresibel, 

sehingga tekanan yang diterima akan tersebar merata ke segala arah. Fakta 

bahwa zat cair tidak memiliki bentuk tetap, tetapi menyesuaikan dengan 

wadahnya adalah prinsip dasar sistem hidrolik. Gaya yang lebih besar dari 

gaya awal biasanya dihasilkan dengan sistem hidrolik. Oleh karena sifat 
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penghantarnya, oli dipompa untuk meningkatkan tekanannya. Kemudian, 

melalui pipa dan katup, ia dikirim ke silinder kerja. Gerakan translasi 

batang piston di silinder kerja, yang disebabkan oleh tekanan oli, 

dimanfaatkan untuk gerakan maju-mundur atau naik-turun, tergantung 

pada orientasi silinder, baik secara horizontal maupun vertikal. 

Menurut Cleves Ibrahim Akbar, (2021), Prinsip kerja hidrolik adalah 

memanfaatkan daya input yang kecil untuk menggerakkan komponen 

output dengan daya yang lebih besar.  

Karena pompa bertekanan tinggi membutuhkan tekanan untuk 

mengalirkan volume oli yang konstan dari port input ke outputnya, pompa 

tersebut tidak dapat beroperasi dengan beban buntu. 

Hydraulic actuactor linier secara skematis menunjukkan bahwa 

piston bergerak langsung terhubung ke poros output. Ketika oli dipompa 

ke pipa pertama, piston akan bergerak ke atas dan poros akan memanjang. 

Sebaliknya, jika oli dipompa ke pipa kedua, poros akan ditarik kembali. 

Tentu saja, beberapa metode pengambilan oli dari sisi piston yang tidak 

bertekanan harus terintegrasi.. 

9. Kerusakan Muatan 

Menurut  Siwu et al., (2022) Kerusakan berasal dari kata "rusak," 

yang berarti suatu alat atau benda yang sudah tidak dalam kondisi 

sempurna (baik atau utuh) lagi. Dari pengertian ini, dapat disimpulkan 

bahwa kerusakan adalah keadaan di mana suatu alat atau benda tidak lagi 
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dapat digunakan atau berfungsi dengan baik, sehingga pengguna akan 

mengalami kesulitan saat menggunakannya. 

Kerusakan muatan dalam konteks pengangkutan barang adalah masalah 

yang dapat terjadi selama proses pemindahan, penyimpanan, dan distribusi 

barang. Muatan rusak merujuk pada kondisi dimana barang yang diangkut tidak 

lagi dalam kondisi yang sama seperti saat keadaan awal dikirim. 

a. Jenis-Jenis Kerusakan Muatan 

1) Kerusakan Fisik 

a) Benturan dan Guncangan 

Barang rusak karena terkena benturan atau guncangan 

yang kuat selama pemindahan atau pengangkutan. 

b) Retak atau Pecah 

Material yang rapuh seperti kaca, keramik, atau barang 

elektronik yang retak atau pecah akibat penanganan yang kasar. 

c) Deformasi 

Barang yang mengalami perubahan bentuk karena 

tekanan atau beban berlebih. 

2) Kerusakan Kimia 

a) Korosi dan Oksidasi 

Logam atau bahan lainnya yang mengalami korosi atau 

oksidasi karena paparan udara atau kelembaban. 

 

 



31 

 

 

 

b) Reaksi Kimia 

Barang yang mengalami perubahan atau kerusakan 

akibat reaksi kimia, misalnya bahan kimia yang bocor dan 

merusak barang lain. 

3) Kerusakan Biologis 

a) Infestasi Hama 

Bahan organik seperti makanan yang diserang oleh 

serangga, tikus, atau hama lainnya. 

b) Pembusukan 

Produk makanan yang membusuk karena kondisi 

penyimpanan yang tidak sesuai, seperti suhu atau 

kelembaban yang tidak tepat. 

c) Pertumbuhan Jamur 

Barang yang rusak karena pertumbuhan jamur akibat 

kelembaban tinggi. 

4) Kerusakan karena Faktor Lingkungan 

a) Paparan Air 

Barang yang rusak karena terpapar air, baik itu hujan, 

banjir, atau kebocoran selama penyimpanan atau 

pengangkutan. 

b) Suhu Ekstrim 

Barang yang rusak karena terpapar suhu yang terlalu 

panas atau terlalu dingin, seperti makanan beku yang 
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mencair atau barang elektronik yang rusak karena panas 

berlebih. 

5) Kerusakan karena Kesalahan Manusia 

a) Penanganan yang Kasar 

Barang yang rusak karena penanganan yang tidak hati-

hati oleh pekerja, misalnya saat memuat atau membongkar 

barang. 

b) Penyimpanan yang Tidak Tepat 

Barang yang rusak karena disimpan di tempat yang 

tidak sesuai, misalnya barang yang harus disimpan dalam 

kondisi kering tetapi ditempatkan di area lembab. 

b. Dampak Kerusakan Muatan 

1) Kerugian Finansial 

Kerusakan barang dapat menyebabkan kerugian finansial 

yang signifikan karena nilai barang yang menurun atau barang 

yang tidak bisa dijual. 

2) Penurunan Kualitas 

Barang yang rusak kehilangan kualitasnya, yang dapat 

mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan dan kerugian 

reputasi. 
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3) Risiko Kesehatan dan Keselamatan 

Barang yang rusak, terutama bahan kimia atau makanan, 

dapat menimbulkan risiko bagi kesehatan dan keselamatan 

konsumen. 

4) Biaya Tambahan 

Perlu biaya tambahan untuk memperbaiki, mengganti, atau 

membuang barang yang rusak.  
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B. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 2.10 Kerangka Penelitian  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Rusaknya muatan batubara di MV. Manalagi Asti dapat disimpulkan bahwa 

kerusakan ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu. Kurangnya 

pengawasan kru kapal dalam proses buka tutup palka dan buruknya kondisi 

cuaca saat pemuatan, keterbatasan kemampuan kru dalam mengoperasikan 

palka serta ketidaktersediaan suku cadang, kebocoran pada pipa hidrolik dan 

proses buka tutup palka.  

2. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan muatan batubara di palka 

III MV. Manalagi Asti selama voyage ke-16. Penutup palka dibuka untuk 

memberi paparan sinar matahari dan udara langsung pada batubara, serta air 

bilges dikuras untuk mengurangi kelembaban. Pemeriksaan kedap air serta 

pengaturan ventilasi dilakukan untuk mencegah kebocoran dan oksidasi 

yang bisa meningkatkan suhu batubara. Pemantauan suhu  rutin untuk 

mencegah kebakaran spontan, dan penutup tahan air digunakan di area 

rentan. Selain itu, muatan diatur tidak terlalu padat untuk menjaga sirkulasi 

udara,  Pengaturan kepadatan muatan untuk  evaluasi penanganan muatan 

dan kinerja kru dilakukan guna mencegah masalah serupa di pelayaran 

berikutnya. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

        Pada saat proses penelitian berlangsung peneliti membatasi masalahnya 

khusus pada kerusakan muatan batu bara di MV. Manalagi Asti dan peneliti 

hanya meneliti 1 kasus kejadian, dengan waktu observasi terbatas digunakan 

untuk menemukan beberapa penyebab terjadinya masalah, dan upaya untuk 

mengatasi masalah rusaknya muatan batu bara, agar proses bongkar muat 

berjalan dengan lancar tanpa adanya keterlambatan. 

C. Saran 

1. Diharapkan perawatan rutin dan pemeriksaan menyeluruh terhadap sistem 

hidrolik hatch cover dilakukan secara berkala. Pengawasan yang lebih ketat 

selama proses buka-tutup palka juga diperlukan untuk mencegah kebocoran 

dan melindungi muatan dari kerusakan 

2. Diharapkan kapal selalu dilengkapi dengan suku cadang utama untuk 

perbaikan segera saat dibutuhkan. Selain itu, pelatihan rutin untuk 

meningkatkan keterampilan kru dalam pemeliharaan peralatan akan 

membantu mengurangi risiko kerusakan muatan. 

3. Disarankan penggunaan sistem monitoring cuaca dan pengaturan ventilasi 

yang lebih baik di palka untuk menjaga kondisi muatan. Hal ini penting 

terutama untuk mencegah pembakaran spontan pada muatan batu bara 

selama pelayaran.. 
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Tahun 2014-2017 : SMPN 1 Pecangaan 

Tahun 2017-2020 : SMA N 1 Welahan 

Tahun 2018-sekarang : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

Tahun 2022-2023 : Praktek laut di MV. Manalagi Asti 

 

Praktek Laut 

Perusahaan Pelayaran : PT. Pelayaran Manalagi 

Bagian : Cadet Deck 

Masa Praktik : 26 September 2022 – 09 November 2023 
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